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BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini didapat beberapa

kesimpulan antara lain:

a. Secara keseluruhan, Nilai Consistency Ratio (CR) menurut metode ANP

untuk masing-masing perbadingan berpasangan pada komponen, elemen

dan jenis kerusakan adalah < 0,10 atau bobot parameter yang digunakan

untuk perbandingan berpasangan telah dilakukan secara baik dan dapat

diterima.

b. Bobot elemen pada komponen bangunan bawah secara berturut dari nilai

tertinggi ke nilai terendah yaitu: fondasi (w = 0,49), abutment (w = 0,26)

dan pilar (w = 0,24).

c. Bobot elemen pada komponen bangunan Penunjang secara berturut dari

nilai tertinggi ke nilai terendah yaitu: aliran sungai (w = 0,42), bangunan

pengaman (w = 0,33) dan tanah timbunan (w = 0,25).

d. Bobot elemen pada komponen bangunan atas secara berturut dari nilai

tertinggi ke nilai terendah yaitu: gelagar (w = 0,25), lantai (w = 0,22),

perletakan (w = 0,20), diafragma (w = 0,18) dan siar muai (w = 0,15).

e. Bobot jenis kerusakan tertinggi pada tiap elemen jembatan adalah:

lendutan/perubahan bentuk pada elemen beton (w = 0,30), bagian yang

longgar pada elemen siar muai (w = 0,24), landasan yang tidak sempurna
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pada elemen perletakan (w = 0,20), penurunan pada elemen fondasi (w =

0,44), pengikisan pada aliran sungai (w = 0,36), hilang sebagaian elemen

pada elemen bangunan pengaman (w = 0,50) dan penurunan pada elemen

tanah timbunan (w = 0,50).

f. Uji validasi model pemeriksaan jembatan di lapangan menunjukkan bahwa

metode pemobobotan dapat digunakan sebagai salah satu alat untuk

menentukan nilai kondisi jembatan secara baik.

g. Nilai bobot masing-masing komponen dan elemen jembatan dapat

digunakan sebagai alur pemeriksaan jembatan, yang mana elemen dengan

bobot tertinggi diprioritaskan untuk diperiksa dahulu.

h. Kerusakan yang terjadi pada elemen jembatan dapat diprediksi elemen mana

yang berpengaruh terhadap elemen lainnya, sehingga dapat memudahkan

melakukan prioritas dalam perbaikan kerusakan.

i. Penilaian kondisi jembatan dengan mengunakan rating pembobotan (i.e.

metode ANP dan AHP) dapat mengurangi subjektivitas penilaian, karena

perhitungan yang lebih yang lebih sistematis pada setiap levelnya sehingga

dapat diperoleh kondisi aktual yang lebih konsisten.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran yang dapat

digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian selanjutnya

antara lain:
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a. Lingkup jembatan dalam penelitian ini terbatas pada jembatan bergelagar

beton sehingga tidak menutup kemungkinan dilakukan kajian lebih lanjut

terhadap jenis elemen dan tipe jembatan yang berbeda.

b. Kriteria dari penilaian kondisi elemen jembatan diperlukan penyesuaian

sesuai topografi dan kondisi beban yang ada di Indonesia.

c. Nilai bobot elemen, komponen dan jenis kerusakan jembatan yang

dihasilkan dari penelitian ini masih jauh dari sempurna karena berbagai

faktor yang diasumsikan sehingga diperlukan kajian lebih lanjut dengan

metode lain salah satunya adalah dengan menggunakan Fault Tree Analysis.

d. Kajian penilaian kondisi jembatan dengan berbasis web diperlukan untuk

memudahkan proses proses penilaian, inputing dan dokumentasi kondisi

jembatan.

e. Kajian mengenai analisis estimasi biaya terhadap nilai kondisi jembatan

diperlukan sehingga dapat memperkirakan biaya penanganan apabila terjadi

kerusakan pada elemen dan/atau komponen jembatan.

f. Responden dalam penelitian ini adalah pakar dan praktisi yang berada di

lingkungan Puslitbang Jalan dan Jembatan, Kementerian Pekerjaan Umum

dan Perumahan Rakyat. Untuk meningkatkan keakuratan pengaruh

antarelemen dan bobot pengaruh, tidak menutup kemungkinan perlu

dilakukan konsensus yang lebih luas dengan melibatkan para pakar dan

praktisi dari akademisi dan/atau dari unit/instansi lain di bidang jembatan.
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